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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari pemaparan yang telah di sajikan mulai pembahasan yang pertama sampai 

akhir bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yang ada di awal pembahasan. 

Adapun jawaban dari kedua rumusan masalah yakni: 

1. Alat peraga kampanye diatur dalam PKPU (Peraturan Komisi Pemilihan 

Umum) No. 7 Tahun 2015 tentang pencalonan pemilihan Gubernurdan Wakil 

Gubernur, Bupati dan Wakl Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil 

Walikota.dalam Undang -  Undang tesebut seharusnya KPUD Sidoarjo harus 

lebuh efektif bekerja atau mensosialisasikan alat peraga kampanye dan dalam 

Pasal 28 Ayat (2) bahwa KPU Provinsi, Kabupaten/Kota memfasilitasi 

pembuatan dan pemasangan alat peraga kampanye, yakni: 

a. Baliho/billboard/vedeotron paling besar ukuran 4 m x 7 m, paling banyak 

5 buah setiap pasangan calon untuk setiap Kabupaten/Kota; 

b. Umbul-umbul paling besar ukuran 5 m x 1,15 m, paling banyak 20 buah 

setiap pasangan calon untuk setiap Kecamatan; dan/atau 

c. Spanduk paling besar ukuran 1,5 m x 7 m, paling banyak 2 buah setiap 

pasangan calon untuk setiap Desa atau sebutan lain/Kelurahan. 

Akan tetapi KPUD Sidoarjo kurang memperhatikan itu terbkti pada 

Pildaka serantak di Sidoarjo tahun 2015 ada beberapa yang tidak di 
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soasialisakan oleh KPUD Sidoarjo, terdapat beberapa alat peraga 

kampanye yang tidak di sosialisasikan terbukti dari data cek list alat 

peraga kampanye di salah satu Desa yaitu Desa Tambak Oso yang 

seharusnya di pasang  spanduk ternyata tidak, itu merupakan bentuk 

kurang sosialisasi alat peraga kampanye oleh KPUD Sidoarjo. 

2. Faktor-faktor penyebab Golput berpengaruh terhadap golputnya 

masyarakat Desa tambak oso Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo  pada 

pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Sidoarjo Tahun 2015 

di Desa Tambak Oso yang terjadi adalah positif artinya semakin besar 

pengaruh faktor-faktor penyebab golput yang terjadi pada diri seorang 

maka golputnya cendrung semakin besar. Keempat faktor-faktor penyebab 

golput berpengaruh karena berada didalam diri seseorang yang golput 

yaitu : 

a.  Faktor-faktor tersebut berasal dari perasaan (faktor psikologis) 

b.  sistem yang berjalan (sistem politik) 

c. kepercayaan (kepercayan politik) 

d. keadaan sosial ekonomi (faktor latar belakang status sosial-ekonomi) 

3. Pengaruh penggunaan alat peraga kampanye terhadap pilihan golput pada  

Pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo Tahun 2015 di  Desa Tambak Oso 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah  5,1 % data pemilihan golput 

dipengaruhi oleh Kebijakan Pengaruh Alat Peraga Kampanye, sisanya 

sebesar 94,9 % dipengaruhi oleh  faktor lain. Faktor-faktor penyebab 
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golput berpengaruh terhadap golputnya masyarakat Desa Tambak oso 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015. Arah korelasi yang 

terjadi adalah positif artinya semakin besar pengaruh faktor-faktor 

penyebab golput yang terjadi pada diri seorang golput maka golputnya 

cendrung semakin besar. 

 

B. SARAN 

KPUD harus bekerja sesuai peraturan dalam kodisi apapun itu untuk rakyat. 

Agar rakyat tahu apa yang meraka  pilih dan siapa yang meraka pilih untuk memilih 

pemimpin yang berguna bagi Bangsa dan Negara. Adapun tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap pelaksanaan Pemilu dan partai politik sangat minim saat ini, 

sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh semua wakil-wakil rakyat maupun partai-

partai politik. Hendaknya semua calon-calon yang sudah terpilih yang sudah 

memperoleh kedudukan harus menunjukkan perilaku yang baik dan melakukan 

pendekatan yang baik kepada masyarakat serta menepati janji-janjinya kepada 

masyarakat pada saat berkampanye. Jangan memberikan janji-janji hanya pada saat 

masa kampanye saja. Akan tetapi semua wakil-wakil rakyat beserta partai politik 

yang mengusungnya harus benar-benar menjalankan semua program-program 

kerjanya dengan baik yang mereka berikan pada saat kampanye mereka berlangsung. 

 




